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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 
Kabupaten Sleman kini telah menjadi salah satu destinasi kunjungan wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

yang menyimpan berbagai potensi wisata yang menarik. Salah satu daerah yang berpotensi menjadi tujuan wisata 

adalah desa Jonggrangan. Desa tersebut memiliki atraksi wisata selain panorama alam dan budaya, juga memiliki 

potensi sumber daya alam bambu. Desa Jonggrangan memiliki permasalahan yaitu kurangnya pengembangan 

perencanaan fasilitas wisata sebagai daerah wisata. Padahal sebagai desa wisata salah satu persyaratannya adalah 

memiliki dukungan masyarakat terhadap keberadaan desa wisatanya. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkat pemahaman masyarakat dan sensitivitasnya terhadap lingkungan binaan (kawasan wisata). Metode yang 

digunakan adalah dengan Forum Group Discussion (FGD) dengan pemerintah kabupaten Sleman dan masyarakat 

Desa Wisata Jonggrangan dan Workshop. Luaran program ini berupa rancangan taman bunga sebagai fasilitas 

pelengkap dan buku panduan mengenai pemanfaatan material bambu.  

Kata kunci: desa wisata, taman bunga, bambu 

 

1.  PENDAHULUAN 

1.1. Desa Wisata di Sleman 

Sebagai salah satu destinasi kunjungan wisata di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Kabupaten 

Sleman menyimpan berbagai potensi wisata yang 

menarik. Secara geografis Kabupaten Sleman 

terletak pada 110033'0" dan 110013'0" bujur timur, 

7034'51" dan 7047'30" lintang selatan, pada sebelah 

utara berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, 

sebelah timur dengan Kabupaten Klaten, sebelah 

selatan dengan kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul 

dan Gunung Kidul, sebelah barat dengan 

Kabupaten Magelang dan Kulonprogo. Luas 

Wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha atau 

574,82 Km2 atau sekitar 18% dari luas Propinsi 

Daerah Istimewa Jogjakarta 3.185,80 Km2, dengan 

jarak terjauh Utara – Selatan 32 Km, Timur – Barat 

35 Km. Secara administratif terdiri 17 wilayah 

Kecamatan, 86 Desa, dan 1.212 Dusun [5]. 

 

Keunggulan potensi wisata yang dimiliki 

Kabupaten Sleman salah satunya adalah desa 

wisata. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Sleman mencatat terdapat 38 desa 

wisata, dengan kemungkinan akan bertambah untuk 

beberapa tahun ke depan [2]. Melihat 

perkembangan tumbuhnya desa wisata yang 

banyak, maka diperlukan suatu perencanaan untuk 

menata kondisi fisik desa - desa tersebut. 

 

Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat (PPM)  

merupakan proses belajar bersama yang terjadi 

antara akademisi dan kelompok masyarakat. 

Melalui pengabdian kepada masyarakat, diharapkan 

dapat: 

1) membentuk atau mengembangkan sekelompok 

masyarakat yang mandiri secara ekonomi,  

2) membantu menciptakan ketentraman, dan 

kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat, 

3) meningkatkan keterampilan berpikir, membaca 

dan menulis atau keterampilan lain yang 

dibutuhkan, dan  

4) meningkatkan masyarakat dalam bidang 

teknologi informasi. 

 

Ekonomi kreatif yang identik dengan Industri 

kreatif merupakan industri yang dihasilkan oleh 

kekayaan intelektual. Industri kreatif berada di 

dalam cluster yang dibangkitkan oleh ide-ide yang 

mencakup seni (kreativitas artistik), bisnis 

(enterpreneurship), dan teknologi (inovasi) [1]. 

 

Desa Jonggrangan, Minggir, Sleman, Yogyakarta 

merupakan desa wisata memiliki potensi lokal yang 

di miliki di kawasan pedesaan. Desa Jonggrangan 

memiliki keunikan, keaslian, dan sifat khas yang 

berkaitan dengan kelompok masyarakat berbudaya 

yang dapat menarik minat pengunjung. Desa yang 

asri dengan keindahan alam yang menawarkan 
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pesona khas pedesaan dengan hamparan sawah, 

sungai, kolam ikan, sendang dan kekayaan budaya 

lokal. Saat ini potensi wisata yang sedang 

dikembangkan adalah wisata outbound. 

Perkembangan paket wisata outbound ini diinisasi 

oleh karang taruna setempat bersama warga yang 

menghasilkan paket-paket wisata dengan berbagai 

pilihan harga dan variasi fasilitas.  

 
Selain itu wisata desa Jonggrangan juga memiliki 

produk lokal yang menjadi andalan. Produk 

tersebut berupa Nira, air dari pohon kelapa yang 

biasa digunakan sebagai bahan pembuatan Gula 

Jawa. Kemudian ada pula yang sudah diolah 

berbentuk gula jawa, maupun gula semut. Tak 

kalah menarik tersedia pula beragam keripik, serta 

bahan minuman kesehatan berupa gujahe,paduan 

gula jawa dan jahe.  

 

Dari potensi-potensi yang ada di Desa Jonggrangan 

masyarakat dan pemerintah belum memanfaatkan 

secara optimal untuk dijadikan kawasan desa wisata 

sehingga perlu adannya suatu rumusan arahan guna 

mengembangkan potensi kawasan desa wisata 

Jonggrangan. Permasalahan yang muncul yaitu 

kurang baiknya penataan lahan, belum adanya 

perencanaan obyek wisata alam dan belum 

terkelolanya dengan baik kondisi desa Jonggrangan 

saat ini untuk potensi wisata. 

 

 
 

Gambar Peta Letak Desa Jonggrangan 

 

1.2. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang 

menawarkan keseluruhan suasana yang 

mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat  

istiadat  keseharian,  memiliki  arsitektur  

bangunan,  dan  struktur  tata  ruang  desa  yang 

khas,  atau  kegiatan  perekonomian  yang  unik  

dan  menarik  serta  memiliki  potensi  untuk 

dikembangkannya  berbagai  komponen  

kepariwisataan,  seperti  atraksi,  akomodasi, 

makanan-minuman  dan  kebutuhan  wisata  lainnya 

[4]. 

 

Desa wisata memiliki beberapa komponen produk 

wisata yang mendukung kegiatan yang ada di 

dalamnya, yang sering disebut sebagai 4A (Atraksi, 

Aktivitas, Aksesibilitas, dan Akomodasi). Adanya 

komponen ini menjadi faktor utama dijadikannya 

suatu wilayah dapat ditetapkan  sebagai  desa  

wisata karena  menjadi  pelengkap  bagi  suatu  

desa  wisata  dalam menjalankan  kegiatan  wisata  

yang  dimiliki [4]. 

 

Komponen produk desa  wisata  ini  tentunya  

berasal  dari  potensi  lokal  yang  ada  di  desa  

wisata. Lebih  lanjut, Hadiwijoyo  [3],  

mengungkapkan  bahwa ditetapkannya  suatu  desa  

yang  dijadikan sebagai  desa  wisata  harus  

memenuhi  beberapa  persyaratan,  yaitu  :  

1) memiliki aksesibilitasnya  baik  agar mudah  

dikunjungi  wisatawan  dengan  menggunakan  

berbagai jenis  alat  transportasi  atau  terdapat  

transportasi  yang  menjangkau  wilayah  

tersebut;   

2) tersedia  atraksi wisata  yaitu  memiliki objek-

objek  menarik  berupa  alam,  seni  budaya, 

legenda,  makanan  lokal  dan  sebagainya  

untuk  dikembangkan  sebagai  objek  wisata;   

3) masyarakat  dan  perangkat  desanya  menerima  

dan  memberikan  dukungan  yang  tinggi 

terhadap desa wisata serta para wisatawan yang 

datang ke desanya;  

4) keamanan terjamin;  

5) tersedia sarana akomodasi,  telekomunikasi  

dan  tenaga  kerja  yang  memadai;   

6) beriklim sejuk  atau  dingin,  dan   

7) berhubungan  dengan objek wisata  lain  yang  

sudah  dikenal  oleh masyarakat. 

 

1.3. Pengertian Signage 

Kata Signage berasal dari kata sign. Beberapa arti 

sign antara lain : (1) Sebuah tampilan publik atau 

sebuah pesan. (2) Sebuah persepsi yang 

mengindikasikan sesuatu sebagai petunjuk yang 

terlihat bahwa sesuatu telah terjadi. (3) Tingkah 

laku atau gerakan sebagai bahasa isyarat [6]. 

 

Secara umum, signage berarti segala macam bentuk 

komunikasi yang mengandung sebuah pesan. 

Sebuah signage tidak terbatas pada kata - kata 

namun juga termasuk gambar, gerakan, bau, rasa, 

tekstur, dan suara, atau dengan kata lain segala 
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macam cara bagaimana sebuah informasi dapat 

disampaikan atau diekspresikan oleh makhluk 

hidup. 

 

Tipe - tipe dalam signage, antara lain: Banner signs, 

Canopy signs, Changeable-copy signs, Electronic 

message center, Floor signs, Free-standing signs, 

Projecting signs, Roof signs, Suspended signs, Wall 

signs, dan Windows signs. 

 

Tujuan signage adalah untuk menghadirkan 

informasi secara konsisten sehingga individu akan 

belajar untuk melihat pada beberapa tempat 

tertentu, untuk mengenalinya dengan mudah dan 

mengikutinya denga rasa percaya diri. Signage 

memiliki beberapa fungsi penting bagi manusia, 

yaitu diantaranya : 

1) Sebagai alat untuk membantu manusia dengan 

cara mengarahakn, mengidentifikasi ruang atau 

struktur dan memberi informasi manusia dalam 

melakukan kegiatan dalam suatu ruang 

2) Memperkuat kualitas lingkungan secara visual 

3) Melindungi kepentingan umum 

 

Berdasarkan penjelasan - penjelasan di atas 

bahwasanya pengertian dari persepsi signage adalah 

merupakan suatu proses dengan menggunakan 

stimulus kemudian menjadi informasi yang 

bermakna pada segala hal berupa kata, bentuk atau 

simbol yang berisi informasi untuk membantu 

pengguna. 

 

1. 4. Rumusan Permasalahan 

 

Permasalahan yang muncul dalam wilayah Dusun 

Jonggrangan kemudian dirasakan penting untuk 

diberikan solusi melalui kegiatan Pengabdian 

Masyarakat kepada warga setempat, khususnya 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dusun 

Jonggrangan.  Karena hal tersebut berkaitan dengan 

latar belakang keilmuan pengusul, yaitu sebagai 

dosen program studi Arsitektur Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. Oleh karena itu, beberapa 

permasalahan yang muncul erat-kaitannya dengan 

kemampuan ilmu pengetahuan berupa dan skill 

individu yang dimiliki oleh penulis. 

. 

 

Padahal untuk memperkuat keberadaan serta 

panduan posisi seseorang pada suatu lingkungan 

dapat diwujudkan dengan identitas lingkungan. 

Keberadaan ini berguna untuk kemudahan dalam 

menemukan posisinya dalam suatu lingkungan 

dalam kaitannya dengan jarak dan arah terhadap 

suatu titik tujuannya. Salah satu obyek kajian yang 

penting dalam membentuk identitas lingkungan 

adalah penanda lokasi (signage).  

 

Tabel Permasalahan Mitra 

No. Masalah Prioritas 

1 

Belum adanya konsep / 

Master Plan Desa 

Wisata 

Prioritas 

Pertama 

2 

Belum tertatanya 

lingkungan obyek 

wisata  

Prioritas 

Kedua 

3 

Kurangnya promosi 

wisata alam 

Jonggrangan 

Prioritas 

Ketiga 

 

 

1.5 Tujuan 

Target yang diharapkan dari Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat kepada warga Dusun Jonggrangan, 

Sendangrejo adalah sebagai berikut : 

 

1. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat dan pengurus Kelompok Pengelola 

Desa Wisata Dusun Jonggrangan terhadap 

perencanaan desa wisata yang baik  

2. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat setempat dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan lingkungan dan potensi bambu 

menjadi material bangunan yang ramah 

lingkungan 

 

1.6 Manfaat 

1. Meningkatkan pemahaman dan sensitivitas 

masyarakat dan pengurus Desa Wisata Jonggrangan 

terhadap lingkungan binaan (kawasan wisata).  

2. Meningkatkan pemahaman dan sensitivitas 

pengunjung atau wisatawan terhadap lingkungan 

binaan (kawasan wisata) Desa Wisata Jonggrangan. 

3. Meningkatkan kunjungan wisata ke Desa Wisata 

Jonggrangan. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini adalah dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Forum Group Discussion (FGD), dilakukan 

dengan tahapan: 
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a) FGD dengan masyarakat dan pengelola Desa 

Wisata Jonggrangan 

 

2) Workshop. Kegiatan workshop ini dilakukan 

bersama masyarakat desa untuk membuat 

konsep fasilitas desa wisata 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa 

Jonggrangan secara umum dapat terlaksana dengan 

cukup berhasil. Kegiatan dimulai dengan 

pelaksanaan acara tatap muka terbatas guna 

membahas persoalan yang dihadapi mitra. Pada 

awal pertemuan dengan mitra, dalam hal ini adalah 

ketua Bumdes Bapak Suharto, mengungkapkan 

keinginan beliau untuk lebih mengembangkan desa 

wisata. Kemudian disarankan untuk membahas 

lebih dalam dengan ketua Pokdarwis Bapak Kasidi 

dan sekretaris Bapak Heru..Pembahasan bersama 

pengurus pokdarwis menghasilkan 2(dua) rencana 

kegiatan, yaitu : 

- Perancangan fasilitas pelengkap desa 

wisata berupa taman bunga 

- Pembekalan pengetahuan mengenai 

pengaplikasian material bambu 

Untuk melaksanakan dan mengerjakan kedua 

rencana tersebut penulis dibantu mahasiswa. 

 

Setelah penetapan rencana maka langkah 

berikutnya untuk rencana pertama adalah 

melakukan survei pada lokasi yang akan digunakan 

sebagai taman bunga. Peninjauan dan pengukuran 

lokasi dilaksanakan bersama pengurus pokdarwisa 

dan mahasiswa. Selain itu juga dibantu 

menggunakan aplikasi Google Earth untuk melihat 

kondisi site dari foto udara. 

 

 

 
 

Gambar 1. Proses Survei Lokasi 

 

 

 

 
Gambar 2. Rencana lokasi  

 

Dari hasil pengambilan data lapangan maka untuk 

membuat rancangan taman bunga dilakukan diskusi 

kelompok atau FGD bersama pengurus pokdarwis 

yang hadir, yaitu Pak Heru, Pak Arif, dan Pak 

Kasidi. Diskusi membahas mengenai dimensi, pola 

taman, jenis-jenis tanaman, dan jenis material. 

Kemudian hasil bahasan dilanjutkan menjadi 

rancangan skematik. Dalam pembuatan rancangan 

pengusul program dibantu oleh seorang mahasiswa 

untuk menyiapkan gambar rancangan. Proses 

perancangan dan diskusi dilakukan secara digital 

dan menggunakan platform zoom. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Diskusi 
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Selain pembuatan rancangan taman bunga, program 

kedua adalah pembekalan kepada warga mengenai 

penggunaan matterial bambu pada bangunan 

sederhana. Hal ini dilakukan karena berkaitan 

dengan kelengkapan fasilitas taman bunga berupa 

gazebo bambu, instalasi bambu sebagai 

photobooth. Pembekalan pengetahuan dilakukan 

dengan membuat buku panduan yang berisi 

pengetahuan secara umum tentang bambu, 

konstruksi dan detailnya, serta contoh-contoh karya 

bambu. Buku panduan tersebut kemudian dicetak 

dan diserahkan kepada pengurus pokdarwis sebagai 

pelaksanaan pembekalan pengetahuan tentang 

material bambu. 

 

 

 
Gambar 4. Pembuatan rancangan 

 

3.2 Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat secara 

garis besar mencakup beberapa komponen sebagai 

berikut : 

1) Kesepakatan program antara tim PPM dengan 

warga 

2) Ketercapaian target pembuatan dan 

penyelesaian program yang telah direncanakan 

3) Tingkat kepuasan warga terhadap hasil 

program PPM 

 

Target pelaksanaan program seperti yang telah 

direncanakan sebelumnya adalah paling tidak 4 

minggu. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini dapat 

berjalan selama 2 minggu. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa target kegiatan tersebut tercapai 

100 %. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan PPM dilihat dari segi waktu dan 

pembiayaan dapat dikatakan berhasil / sukses. 

 

Beberapa faktor yang mendukung terlaksanya 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

besarnya minat dan antusiasme warga terhadap 

program tersebut. Sehingga kegiatan dapat berjalan 

dengan lancar dan efektif. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah keterbatasan waktu dan 

fasilitas. 

 

 
Gambar 4. Hasil rancangan 

 

 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Program pengabdian pada masyarakat telah 

terselenggara dengan baik, serta dapat berjalan 

dengan lancar. Hal tersebut berjalan sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun meskipun 

belum semua warga ikut dalam kegiatan diskusi 

dan memberikan masukan maupun aspirasi. 

Walaupun demikian,  kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini mendapat sambutan dari warga 

dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan keaktifan 

warga mengikuti kegiatan diskusi maupun 

sosialisasi, serta kegiatan pelaksanaan atau 
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pembuatan program (media ruang luar/ Signage) 

dari awal hingga selesai. 

  

4.2. Saran 

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1) Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian serta 

biaya pelaksanaan perlu ditambah agar tujuan 

kegiatan dapat tercapai sepenuhnya. Hal ini 

mengingat program yang diusulkan antar tim 

berbeda dengan khalayak sasaran yang berbeda 

pula.  

2) Perlu adanya kegiatan lanjutan ataupun yang 

sejenis perlu diselenggarakan secara periodik 

sehinga dapat meningkatkan keterampilan 

maupaun keberdayaan masyarakat. 

Daftar Pustaka 

[1] Brahmantyo Budi. (2008). Warta Pariwisata Vol. 

10 No. 2 Okt 2008, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Kepariwisataan (P-P2Par) ITB.  

[2] Fauzy, A., Putra, A. S. (2015). Pemetaan Lokasi 

Potensi Desa Wisata Di Kabupaten Sleman Tahun 

2015. Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan. 

[3] Hadiwijoyo, S.  S. (2012). Perencanaan pariwisata 

perdesaan berbasis masyarakat: Sebuah pendekatan 

konsep. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

[4] Nuryanti,  Wiendu.  (1993).  Concept,  Perspective 

and  Challenges,  makalah  bagian  dari  Laporan 

Konferensi  Internasional  mengenai  Pariwisata 

Budaya.  Yogyakarta:  Gadjah  Mada  University 

Press. 

[5] Sleman.  (2010). Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  

Instansi Pemerintah Kabupaten Sleman Tahun 

2010. http://www.slemankab.go.id/wp-

content/uploads/05.-Bab-1-09.pdf  

diakses: Maret 2018. 

[6] Suryantini, Rini. (2001) Sign and Singnage System, 

Skripsi Arsitektur FTUI. 

 

Ucapan Terimakasih 

 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta atas dukungan pendanaan dan 

kepada masyarakat dan Pengurus Desa Wisata 

Jonggrangan serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Bidang UMKM, Koperasi dan Ekonomi Kreatif 

Kabupaten Sleman atas terlaksananya program 

pengabdian masyarakat ini.  

339


